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ABSTRAK 

 

 Buah bit (Beta Vulgaris L) merupakan salah satu tanaman yang 

menghasilkan pigmen merah keunguan. Pigmen utama yang ada di dalam buah 

bit (Beta Vulgaris L) adalah betasianin (mengandung 75 % - 95 % betanin), 

sedangkan betaxantin berada dalam jumlah yang lebih sedikit menurut artikel 

Stintzing, et al (2008).  Pigmen ini akan dijadikan sebuah inovasi pembuatan 

tinta alternatif screen printing yang ramah lingkungan dari buah bit (Beta 

Vulgaris L) menurut jurnal Kumar, et al (2012). Untuk menghasilkan pigmen 

merah keunguan dibutuhkan metode maserasi menjadi tinta organik. Tinta 

organik biasanya memiliki kelemahan yaitu tidak tahan terhadap air karena 

sifat tinta nya waterbase, ketahanan pudar terhadap cahaya yang kurang dan 

partikel tinta yang masih kasar. Untuk mendapatkan sifat-sifat tertentu dari 

tinta cetak dibutuhkan bahan penolong (additive) yaitu tawas dan alat grinder 

konvensional untuk menghaluskan partikel tinta. Agar mendapatkan hasil yang 

optimal dibutuhkan pemeriksaan nilai viskositas, nilai solid content, nilai 

density, nilai CIE L*a*b dari standar warna khusus merah muda kemasan 

biskuit ‘Pocky’.  

Kata Kunci : Buah Bit (Beta Vulgaris L), Screen Printing, Tinta Organik, 

Grinder Konvensional, Viskositas, Solid Content, Density, CIE L*a*b.  
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ABSTRACT 

 

 Beetroot (Beta Vulgaris L) is one of the plants that produces purplish red 

pigment. The main pigment in beetroot (Beta Vulgaris L) is betacyanin 

(containing 75% - 95% betanin), while betaxanthin is present in lesser amounts 

according to the article Stintzing, et al (2008). This pigment will be used as an 

innovation in making environmentally friendly alternative ink for screen 

printing from beetroot (Beta Vulgaris L) according to the journal Kumar, et al 

(2012). To produce purplish red pigment, maceration method is needed to 

become organic ink. Organic inks usually have a weakness that is not resistant 

to water due to the nature of the ink waterbase, fading resistance to light is less 

and the ink particles are still rough. To obtain certain properties of printing ink, 

additives are needed, namely alum and a conventional grinder to smooth the 

ink particles. In order to get optimal results, it is necessary to check the 

viscosity value, solid content value, density value, CIE L*a*b value from the 

special pink color standard for the 'Pocky' biscuit packaging. 

Key Word : Beetroot (Beta Vulgaris L), Screen Printing, Organic Ink, 

Conventional Grinder, Viscosity, Solid Content, Density, CIE L*a*b. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Buah bit (Beta Vulgaris L) merupakan salah satu tanaman yang 

menghasilkan pigmen merah keunguan. Pigmen utama yang ada di dalam buah bit 

(Beta Vulgaris L) adalah betasianin (mengandung 75 % - 95 % betanin), sedangkan 

betaxantin berada dalam jumlah yang lebih sedikit menurut artikel Stintzing, et al 

(2008).   

 Pigmen ini akan dijadikan sebuah inovasi pembuatan tinta alternatif screen 

printing yang ramah lingkungan dari buah bit (Beta Vulgaris L) menurut jurnal 

Kumar, et al (2012). Untuk menghasilkan pigmen merah keunguan dibutuhkan 

metode maserasi menjadi tinta organik. Menurut jurnal Chairunnisa, et al (2019) 

metode maserasi adalah metode ekstraksi dengan proses perendaman bahan dengan 

pelarut yang sesuai dengan senyawa aktif yang akan diambil dengan pemanasan 

rendah atau tanpa adanya proses pemanasan. Pada metode maserasi ini 

menggunakan buah bit (Beta Vulgaris L), gum Arabic, tepung garut, asam sitrat, 

natrium benzoat, aquades dan isopropyl alcohol berdasarkan jurnal rujukan 

Ramadhani, et al (2017). Hasil tinta ini bila diaplikasikan pada kertas akan 

menghasilkan warna khusus merah muda. Seperti warna pada kemasan biskuit 

merek ‘Pocky’.  
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2 
 

 Tinta organik biasanya memiliki kelemahan yaitu tidak tahan terhadap air 

karena sifat tinta nya waterbase, ketahanan pudar terhadap cahaya yang kurang dan 

partikel tinta yang masih kasar. Untuk mendapatkan sifat-sifat tertentu dari tinta 

cetak dibutuhkan bahan penolong (additive) yaitu tawas dan alat grinder 

konvensional. Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian lebih lanjut dengan 

memvariasikan jumlah komposisi tawas dan proses penggilingan tinta organik 

selama 4 jam menurut jurnal rujukan Muchtar, et al (2015). Agar mendapatkan hasil 

tinta yang tahan terhadap air, tahan terhadap cahaya matahari dan memiliki partikel 

tinta yang lebih halus.   

 Maka, dibutuhkan pemeriksaan nilai density dan nilai CIEL*a*b dari 

standar warna khusus merah muda kemasan biskuit ‘Pocky’. Dan  mendapatkan 

hasil warna khusus tinta yang paling optimal seperti di pasaran.  

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ingin membuat penelitian 

dengan judul “Pembuatan Tinta Screen Printing Dari Ekstraksi Buah Bit (Beta 

Vulgaris L) Dengan Aplikasi Grinder Konvensional Pada Kertas Ivory 400 

Gsm”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah bagaimana proses 

pembuatan tinta screen printing dari ekstraksi buah bit (Beta Vulgaris L) dengan 

aplikasi grinder konvensional pada kertas ivory 400 gsm?. 
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1.3 Batasan Masalah 

 Dengan adanya pembatasan masalah diharapkan agar pembahasan menjadi 

lebih terarah dan tidak terjadi penyimpangan serta sesuai dengan tujuan penulisan. 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tinta berasal dari ekstraksi buah bit (Beta Vulgaris L). 

2. Tinta yang dibuat adalah tinta warna merah muda. 

3. Proses ekstraksi buah bit hanya menggunakan metode maserasi. 

4. Bahan penyusun metode maserasi yaitu buah bit (Beta Vulgaris L), gum 

Arabic, tepung garut, asam sitrat, natrium benzoat, aquades dan isopropyl 

alcohol. 

5. Penambahan bahan additive tawas, dengan komposisi sebesar 5 gr dan 10 

gr terhadap hasil tinta organik. 

6. Proses penghalusan partikel tinta menggunakan alat grinder konvensional. 

7. Menggunakan wadah Pyrex diameter 19 cm dan tinggi 5 cm. 

8. Proses penghalusan partikel tinta menggunakan alat grinder konvensional 

dengan waktu 4 jam. 

9. Media cetak yang digunakan adalah kertas ivory 400 gsm. 

10. Teknik cetak yang digunakan adalah screen printing. 

11. Proses pengaplikasian tinta menggunakan screen dengan ukuran mesh 

T120.  

12. Rakel yang digunakan adalah rakel sudut lancip.  

13. Selama proses cetak, tekanan dan kecepatan cetak dianggap konstan.  
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14. Pengujian karakteristik tinta organik hanya menguji viskositas dan solid 

content. 

15. Pembanding warna khusus merah muda pada kemasan biskuit merek 

‘Pocky’. 

16. Pengujian kualitas hasil cetak tinta organik hanya menguji nilai density dam 

CIEL*a*b kering. 

17. Pengujian viskositas menggunakan zahn cup nomor #4.  

18. Pengukuran nilai density dan CIEL*a*b menggunakan alat 

spectrodensitometer. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian untuk Laporan Tugas 

Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Membuat tinta waterbase dari bahan buah bit (Beta Vulgaris L). 

2. Mengetahui alat dan bahan serta proses perakitan dan pengunaan alat grinder 

konvensional untuk membuat tinta. 

3. Mengetahui proses ekstraksi buah bit (Beta Vulgaris L) dengan metode 

maserasi menjadi tinta organik. 

4. Mengetahui hasil penambahan bahan additive tawas sebesar 5 gr dan 10 gr 

terhadap hasil tinta organik.  

5. Melakukan pengujian nilai viskositas dan nilai solid content pada hasil tinta 

organik. 
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6. Mengetahui hasil cetakan screen printing dari tinta organik buah bit (Beta 

Vulgaris L). 

7. Mengetahui dan menentukan pengujian nilai density dan CIE L*a*b dari proses 

pembuatan tinta screen printing dari tinta organik buah bit (Beta Vulgaris L). 

8. Menganalisa dan menentukan variasi komposisi tawas dan lokasi yang paling 

optimal terhadap warna kemasan biskuit ‘Pocky’. 

9. Menentukan hasil analisa dan kesimpulan data penelitian ini.  

1.5 Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini adalah 

metode deskriptif. Metode ini mendeskripsikan teori, menguraikan dan mengolah 

data, serta informasi yang diperoleh dengan melakukan eksperimen secara langsung 

di Laboratorium Ilmu Bahan Grafika Politeknik Negeri Jakarta, yang kemudian 

dibandingkan, dianalisis, dan dijabarkan menjadi sebuah kesimpulan yang 

menggambarkan hasil dari tinjauan dan pengamatan yang dilakukan ketika 

penelitian berlangsung. 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Proses pengumpulan data dalam Laporan Tugas Akhir ini dilakukan di 

Laboratorium Ilmu Bahan Grafika Politeknik Negeri Jakarta. Data yang telah 

didapatkan setelah pengumpulan diolah serta dilengkapi dengan dukungan referensi 

dari literatur terkait. Dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini, penulis 

menggunakan beberapa metode untuk mengumpulkan data dan memperoleh 

informasi untuk menyempurnakan penulisan. Adapun metode yang digunakan 

antara lain: 
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a. Metode Studi Pustaka  

Dengan metode ini, pengumpulan data dilakukan dengan mencari data dan 

informasi yang bersumber dari buku-buku, artikel, diktat kuliah, jurnal 

internasional, website dari asosiasi tertentu, serta makalah-makalah yang 

berkaitan dengan topik yang dibahas dalam Laporan Tugas Akhir untuk 

dijadikan bahan referensi. Topik-topik yang dibahas dalam Laporan Tugas 

Akhir ini meliputi yang berkaitan dengan karakteristik buah bit (Beta 

Vulgaris L), alat dan bahan pendukung pembuatan tinta lainnya, jenis tinta, 

proses meserasi untuk ektraksi buah bit (Beta Vulgaris L), proses pembuatan 

tinta, proses pembuatan alat grinder konvensional, penggunaan alat grinder 

konvensional, penambahan bahan additive tawas 5 gr dan 10 gr, pengujian 

viskositas, dan solid content tinta screen printing dari buah bit (Beta 

Vulgaris L), proses cetak screen printing di kertas ivory 400 gsm, 

membandingkan warna hasil cetak screen printing dari tinta organik buah 

bit (Beta Vulgaris L) dengan kemasan biskuit merek ‘Pocky’ untuk 

mengukur nilai density dan CIEL*a*b. 

b. Metode Eksperimen  

Dengan metode ini, penulis melakukan eksperimen secara langsung untuk 

membuat alat grinder konvensional dan membuat tinta screen printing dari 

ekstraksi buah bit (Beta Vulgaris L). Pada metode ini dilakukan serangkaian 

proses sederhana mulai dari proses pembuatan alat grinder konvensional, 

tinta organik sampai pada proses pengujian nilai density dan CIEL*a*b.   
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c. Metode Pengujian  

Dengan metode ini, pengujian dilakukan secara langsung untuk mengukur 

nilai viskositas, dan solid content tinta organik menggunakan alat zahn cup 

#4 dan oven, timbangan digital. Lalu ditambahkan dengan bahan additive 

tawas sebesar 5 gr dan 10 gr. Sampel yang digunakan dalam pengujian 

merupakan sampel kertas ivory 400 gsm yang diaplikasikan teknik cetak 

screen printing. Lokasi peletakkan sampel ada di 2 tempat yaitu cahaya 

matahari dan ruang gelap untuk mengetahui nilai density dan CIEL*a*b. 

 

1.7 Sistematika Penulisan BAB 

 Penulisan tugas akhir ini dilakukan secara sistematis dengan urutan bab per 

bab yang teratur dan saling berkesinambungan agar tugas akhir ini mudah 

dipahami. Penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab. Berikut ini adalah 

gambaran singkat mengenai isi dari tiap-tiap bab.  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pendahuluan. Pada bab ini dijelaskan latar belakang 

dari masalah yang diajukan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini. Selain itu, 

bab ini juga menjelaskan tentang tujuan dari penulisan Laporan Tugas Akhir ini, 

uraian permasalahan secara umum, pembatasan masalah dengan didukung oleh 

data-data yang didapat dengan menggunakan metode-metode seperti metode 

kepustakaan, serta metode pembuatan alat grinder konvensional, pembuatan tinta 

organik, pengunaan alat grinder konvensional, pengukuran nilai viskositas dan solid 
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content, pengukuran nilai density dan CIEL*a*b dari proses pembuatan tinta screen 

printing dari ekstraksi buah bit (Beta Vulgaris L). Kemudian disusun dalam satu 

bentuk sistematika penulisan yang telah direncanakan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini merupakan bab yang menerangkan teori-teori yang telah didapat 

penulis untuk dijadikan suatu acuan atau landasan yang mendukung proses 

pembuatan tugas akhir ini. Diantaranya teori-teori mengenai tinta cetak, bahan 

penyusun tinta cetak, tinta organik dari ekstraksi buah bit (Beta Vulgaris L), 

pembuatan grinder konvensional, pengukuran nilai viskositas, pengukuran nilai 

solid content,  teknik cetak screen printing, media cetak kertas dan pengukuran nilai 

density dan CIEL*a*b. 

BAB III METODOLOGI PELAKSANAAN PEMBUATAN TINTA SCREEN 

PRINTING DARI EKSTRAKSI BUAH BIT (BETA VULGARIS L) DENGAN 

APLIKASI GRINDER KONVENSIONAL PADA KERTAS IVORY 400 

GSM 

Bab ini adalah bab yang berisi mengenai skema tahapan penelitian dan 

pengujian dengan menguraikan langkah-langkah yang dilakukan penulis untuk 

proses pengujian guna mendapatkan data yang berkaitan dengan proses pembuatan 

tinta screen printing dari ekstraksi buah bit (Beta Vulgaris L) dengan aplikasi 

grinder konvensional pada kertas ivory 400 gsm. Beserta pengukuran nilai 

viskositas, nilai solid content, nilai density dan nilai CIEL*a*b yang dihasilkan.  
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BAB IV PEMBAHASAN  

Bab ini adalah bab yang menerangkan permasalahan yang dibahas dalam 

tugas akhir ini, yang mana penjelasan proses ini mendukung tercapainya suatu 

analisa mengenai tinjauan objek yang dibahas dan dari data-data pada bab 

sebelumnya. Pada bab ini penulis memaparkan hasil nilai viskositas tinta organik, 

hasil perhitungan nilai solid content, hubungan nilai density terhadap variasi 

komposisi, hubungan komposisi tawas dan acuan kemasan ‘Pocky’ terhadap nilai 

density, hubungan nilai L* terhadap variasi komposisi, hubungan komposisi tawas 

dan acuan kemasan ‘Pocky’ terhadap nilai L*, hubungan nilai a* terhadap variasi 

komposisi, hubungan komposisi tawas dan acuan kemasan ‘Pocky’ terhadap nilai 

a*, hubungan nilai b terhadap variasi komposisi, hubungan komposisi tawas dan 

acuan kemasan ‘Pocky’ terhadap nilai b, dan perhitungan nilai ∆E pada rata-rata 

CIEL*a*b sampel cetakan. 

BAB V PENUTUP  

Bab ini merupakan bab yang berisi simpulan akhir dan saran dari Laporan 

Tugas Akhir yang berjudul Pembuatan Tinta Screen Printing Dari Ekstraksi Buah 

Bit (Beta Vulgaris L) Dengan Aplikasi Grinder Konvensional Pada Kertas Ivory 

400 Gsm berdasarkan materi yang telah dibahas pada setiap bab. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Dari pengujian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa penambahan 

komposisi tawas 5 gram dan 10 gram dapat mempengaruhi nilai viskositas dan nilai 

solid content. Penempatan lokasi di cahaya matahari dan ruang gelap juga 

mempengaruhi hasil nilai density dan nilai CIEL*a*b. Semakin banyak jumlah 

komposisi tawas maka nilai density akan semakin tinggi dan nilai CIEL*a*b* akan 

semakin tinggi pula. Tetapi untuk mendapatkan nilai density dan nilai CIEL*a*b 

kemasan biskuit merek ‘Pocky’ ada pada komposisi tawas yang rendah. Hal ini 

dikarenakan kemasan biskuit tersebut memiliki warna khusus merah muda yang 

artinya warna tersebut lebih tipis atau lebih muda. Berdasarkan analisa yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

a. Berdasarkan hasil perakitan didapatkan 1 buah alat grinder konvensional yang 

berfungsi untuk menggiling atau menghaluskan partikel tinta organik buat bit 

(Beta Vulgaris L). Hasil alat grinder konvensional ini dapat digunakan dengan 

baik, karena mendapatkan hasil tinta organik buah bit (Beta Vulgaris L) yang 

partikel nya lebih halus dan mempengaruhi nilai viskositas dan solid content. 

Selain itu, alat grinder konvensional ini mudah dibuat dan juga mudah 

digunakan.  
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b. Berdasarkan proses ekstraksi buah bit (Beta Vulgaris L) ini menghasilkan tinta 

organik waterbase yang ramah lingkungan dan tidak berbau dengan campuran 

bahan natrium benzoat sebanyak 1 gr, asam sitrat sebanyak 10 gr, gum Arabic 

sebanyak 5 gr, aquades sebanyak 40 ml, tepung garut sebanyak 30 gr, dan 1 ml 

isopropyl alcohol yang dimasukkan kedalam gelas beaker. Yang diberi bahan 

penolong (additive) tawas dengan komposisi 5 gram dan 10 gram dan akan 

diletakkan di cahaya matahari dan ruang gelap.  

c. Berdasarkan pengujian nilai viskositas didapatkan hasil komposisi tawas 5 

gram, nilai viskositas sampel tinta A yaitu 301 detik atau 05.01 menit dan B 

yaitu 313 detik atau 05.13 menit. Untuk komposisi tawas 10 gram, nilai 

viskositas sampel tinta A yaitu 345 detik atau 05.45 menit dan B yaitu 367 detik 

atau 06.07 menit. Hal ini terjadi karena semakin banyak jumlah komposisi 

tawas yang bersifat larut dalam air, jika jumlah komposisi tersebut banyak akan 

mempengaruhi tinta yang dibuat menjadi kental. Sedangkan semakin sedikit 

jumlah komposisi tawas yang bersifat larut dalam air, jika jumlah komposisi 

tersebut sedikit akan mempengaruhi tinta yang dibuat menjadi lebih cair.  

d. Berdasarkan pengujian nilai solid content didapatkan hasil sampel tinta 

berdasarkan komposisi tawas 5 gram yaitu 0,35% dan komposisi tawas 10 

gram yaitu 0,39%. Nilai ini didapatkan dari perhitungan nilai solid content. 

Hasil nilai solid content dengan persentase tinggi maka semakin pekat tinta 

yang dihasilkan. Dan nilai solid content dengan persentase rendah maka nilai 

kepekatan sebuah tinta kecil atau sedikit. 
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e. Berdasarkan pengukuran dan pengujian nilai density dengan membandingkan 

kemasan biskuit ‘Pocky’ dengan hasil tinta organik. Didapat nilai rata-rata 

berdasarkan komposisi tawas 5 gram di cahaya matahari yaitu 0,45, komposisi 

tawas 5 gram di ruang gelap yaitu 0,49, komposisi tawas 10 gram di cahaya 

matahari yaitu 0,54, komposisi tawas 10 gram di ruang gelap yaitu 0,56. Dan 

kemasan biskuit ‘Pocky’ memiliki nilai rata-rata 0,49. Komposisi tawas yang 

menghasilkan nilai density yang mendekati kemasan biskuit tersebut yaitu 

komposisi tawas 5 gram di ruang gelap. Yang mendekati lainnya ada pada 

komposisi tawas 5 gram di cahaya matahari. Untuk nilai density komposisi 

tawas 10 gram di cahaya matahari dan ruang gelap belum memenuhi nilai 

density kemasan biskuit ‘Pocky’.  Hal ini terjadi karena semakin banyak jumlah 

komposisi tawas, maka tawas yang tercampur di dalam tinta akan semakin 

tahan terhadap kepudaran. Sedangkan semakin sedikit jumlah komposisi 

tawas, maka tawas yang tercampur di dalam tinta akan semakin sedikit 

f. Berdasarkan pengukuran dan pengujian nilai CIEL*a*b dengan 

membandingkan kemasan biskuit ‘Pocky’ dengan hasil tinta organik. Didapat 

nilai rata-rata berdasarkan komposisi tawas 5 gram di cahaya matahari yaitu 

L* 72,12, a* 35,59, b 4,55. Komposisi tawas 5 gram di ruang gelap yaitu L* 

73,81 a* 32,44, b 5,29. Komposisi tawas 10 gram di cahaya matahari yaitu L* 

78,87, a* 35,72, b 9,19. Komposisi tawas 10 gram di ruang gelap yaitu L* 80,8, 

a* 37,58, b 10,88. Dan kemasan biskuit ‘Pocky’ memiliki nilai rata-rata L* 

74,95, a* 33,55, b 5,45. Komposisi tawas yang menghasilkan nilai L*a*b yang 

mendekati kemasan biskuit tersebut yaitu komposisi tawas 5 gram di ruang 
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gelap. Yang mendekati lainnya ada pada komposisi tawas 5 gram di cahaya 

matahari. Untuk nilai L*a*b  komposisi tawas 10 gram di cahaya matahari dan 

ruang gelap belum memenuhi nilai density kemasan biskuit ‘Pocky’.  Hal ini 

dikarenakan warna yang dihasilkan pada kemasan biskuit ‘Pocky’ yaitu warna 

khusus merah muda. Dan warna yang dihasilkan oleh tinta organik terlalu 

pekat. Lalu tekanan pada saat menggesut rakel kurang kuat menghasilkan 

cetakan yang tipis. Dan sebaliknya jika tekanan pada saat menggesut kuat 

menghasilkan cetakan yang tebal. 

g. Berdasarkan perhitungan nilai ∆E didapatkan nilai yang sesuai dengan 

kemasan biskuit merek ‘Pocky’ warna khusus merah muda. Pada nilai ∆E 

komposisi tawas 5 gram di cahaya matahari yaitu 3,55, nilai ∆E komposisi 

tawas 5 gram di ruang gelap yaitu 1,6, nilai ∆E komposisi tawas 10 gram di 

cahaya matahari yaitu 5,86 dan nilai ∆E komposisi tawas 10 gram di ruang 

gelap yaitu 8,96. Pada setiap penambahan jumlah komposisi tawas, walaupun 

komposisi 5 gram di ruang gelap menurun. Tetapi warna yang dihasilkan dari 

kemasan biskuit ‘Pocky’ adalah warna khusus merah muda. Dan warna yang 

dihasilkan dari tinta organik buah bit ini memang dibuat untuk warna khusus 

merah muda yang tidak ada acuan atau standar nilai ∆E nya. 

h. Berdasarkan penelitian dan pengujian yang sudah dilakukan, didapatkan hasil 

tinta screen printing yang paling optimal berdasarkan nilai density dan nilai 

L*a*b dari kemasan biskuit merek ‘Pocky’ yaitu terdapat pada nilai density 

dan nilai L*a*b dengan komposisi tawas 5 gram di ruang gelap.  



108 
 
 

108 
 

i. Berdasarkan penelitian dan pengujian yang sudah dilakukan, tinta screen 

printing dari ekstraksi buah bit (Beta Vulgaris L) ini dapat digunakan sebagai 

tinta alternatif screen printing karena memiliki pencapaian warna khusus 

merah muda yang mendekati warna kemasan biskuit ‘Pocky’. Tinta ini juga 

memiliki keunggulan yang tidak berbau, dapat digunakan di cetak kemasan 

foodgrade dan juga ramah lingkungan. Tetapi tinta ini memiliki kelemahan 

salah satunya adalah tidak tahan terhadap air karena sifat tinta nya waterbase.  

5.2 Saran 

 Setelah melakukan penelitian dan pengujian maka dibuat analisa dari hasil 

penelitian dengan judul Pembuatan Tinta Screen Printing Dari Ekstraksi Buah Bit 

(Beta Vulgaris L) Dengan Aplikasi Grinder Konvensional Pada Kertas Ivory 400 

Gsm, ada beberapa saran yang penulis berikan terhadap penelitian ini, yaitu: 

a. Untuk menghasilkan penggilingan yang lebih baik dan lebih halus, dibutuhkan 

penghalus yang terbuat dari batu dan sedikit lebih kasar. Pastikan hasil las an 

roda penghalus tersebut terpasang dengan pas antara roda dengan wadah pyrex 

nya karena dapat mengakibatkan guncangan dari mixer. Dan wadah pyrex yang 

digunakan panjangnya harus lebih dari 5 cm, karena berakibat menciprat 

kemana-mana. 

b. Untuk mendapatkan warna yang lebih pekat atau gelap, dibutuhkan potongan 

buah bit (Beta Vulgaris L) yang lebih banyak atau setelah proses pemotongan 

langsung digunakan agar hasil ekstraksi pada proses maserasi maksimal. 

c. Untuk menambah variasi dapat menambahkan bahan additive alami yang lebih 

beragam untuk meningkatkan sifat dan karakteristik dari tinta yang dibuat.  
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d. Untuk mendapatkan nilai viskositas yang kental, dibutuhkan komposisi tepung 

garut dan gum Arabic lebih banyak. Agar mendapatkan hasil yang kental dan 

sesuai dengan standar viskositas tinta. Dan juga sebaliknya jika ingin 

mendapatkan nilai viskositas yang cair, dibutuhkan komposisi tepung garut dan 

gum Arabic lebih sedikit. 

e. Untuk mendapatkan nilai solid content yang baik, waktu yang digunakan untuk 

proses pemanasan dengan oven tergantung jenis tinta nya untuk waterbase 30 

menit – 1 jam dan secara bertahap di cek agar tinta yang didalam tidak cepat 

gosong dan pastikan api yang dinyalakan harus kecil. 

f. Pada proses cetak screen printing pada saat menggesut rakel di screen, harus 

kuat dan stabil agar hasil cetak nya tidak patah-patah. Pastikan screen dalam 

keadaan bersih dan tidak ada tinta yang tersumbat karena berpengaruh ke hasil 

cetakan yang bolong-bolong.  

g. Pada penelitian ini penggunaan media cetaknya hanya jenis kertas ivory 400 

gsm, sehingga perlu pengembangan dan pengaplikasian tinta hasil cetak 

menggunakan jenis kertas fancy lainnya. 

h. Diharapkan pada penelitian selanjutnya menguji tinta dari ekstraksi buah bit 

(Beta Vulgaris L) untuk dijadikan jenis tinta cetak yang lain seperti tinta cetak 

offset, tinta cetak gravure, atau jenis tinta cetak lainnya selain tinta screen 

printing. 
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KEGIATAN BIMBINGAN MATERI 

TANGGAL CATATAN BIMBINGAN PARAF PEMBIMBING 

Kamis, 22 

April 2021 

Membahas judul dan progress 

TA dari yang BTAM 

 
 
  

Rabu, 2 Juni 

2021 

Membahas mengenai progress 

pembuatan alat grinder 

konvensional 

  

Selasa, 15 

Juni 2021 

Membahas progress TA pada 

BAB 3 yang masih mencari 

komposisi tinta 

  

Selasa, 22 

Juni 2021 

Membahas progress TA dan 

BAB 3 

  

Selasa, 3 

Agustus 

2021 

Membahas BAB 3 mencari solusi 

hasil warna screen printing tidak 

sesuai dengan acuan tinta 

dipasaran 

  

Rabu, 4 

Agustus 

2021 

Membahas mengenai kemasan 

‘Pocky’ sebagai acuan hasil cetak 

screen printing  

Kamis, 5 

Agustus 

2021 

Membahas mengenai 

permasalahan dari hasil nilai 

density yang salah 
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Selasa, 10 

Agustus 

2021 

Membahas mengenai BAB 4 

nilai density dan nilai L*a*b 

  

Sabtu, 14 

Agustus 

2021 

Membahas mengenai BAB 

1,2,3,4,5 beserta lampiran 
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KEGIATAN BIMBINGAN TEKNIS 

TANGGAL CATATAN BIMBINGAN PARAF PEMBIMBING 

Rabu, 14 

April 2021 

 Membahas mengenai isi BAB 

1 dan 2 

 Mencari cara memasukkan 

referensi jurnal/buku di BAB 

1 dan 2  
  

Rabu, 21 

April 2021 

 Membahas solusi untuk batu 

penghalus grinder 

konvensional 

 Membahas mengenai progress 

BAB 1 dan 2 
  

Rabu, 19 Mei 

2021 

Membahas mengenai BAB 2 

  

Kamis, 17 

Juni 2021 

Membahas keluhan mengenai 

tinta yang dibuat yaitu waterbase. 

Tetapi tidak ada acuan yang 

mirip  

 

Minggu, 27 

Juni 2021 

Membahas keluhan di BAB 2 dan 

3 tentang acuan tinta waterbase 

di pasaran tidak ada 
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Sabtu, 7 

Agustus 

2021 

Membahas mengenai teknis 

penulisan untuk peletakkan acuan 

kemasan ‘Pocky’ 

 

Rabu, 11 

Agustus 

2021 

Membahas teknis penulisan TA 

dari BAB 1, 2, 3, 4 dan 5 

  

Jumat, 13 

Agustus 

2021 

Membahas mengenai teknis 

penulisam BAB 1,2,3 

 

Minggu, 15 

Agustus 

2021 

Membahas revisi BAB 4 dan 5 
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